BAB YV
SIMPULAN, REKOMENDASI DAN PRODUK PENELITIAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti
tentang Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru melaui Kepemimpinan

Transformasional (Studi Kasus pada SMP Negeri 3 Cileunyi Kabupaten

Bandung dan SMP Negeri 2 Pasawahan Kabupaten Purwakarta ;,maka peneliti

dapat menarik simpulan yaitu kepemimpinan transformasional dapat

meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan berimbas pada kinerja guru

SMP.

1. Simpulan Umum
Peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui model kepemimpinan
Transformasional sudah sesuai dengan prinsip-prinsip  kepemimpinan
transformasional Avolio Bass dan dilandasi dengan sistem nilai dari Sanusi
sehingga telah mewujudkan guru yang unggul dan berdaya saing tinggi
2. Simpulan Khusus
Selain simpulan secara khusus yang telah dipaparkan oleh peneliti di
atas, secara khusus peneliti juga dapat menarik simpulan yaitu sebagai berikut:

a. Idealis kepala sekolah yang transformasional menjadi kekuatan pendorong
bagi guru untuk terus berinovasi dan mencapai kompetensi pedagogik dan
kinerja yang lebih tinggi.

b. Motivasi inspiratif kepala sekolah yang transformasional berhasil
menggugah semangat dan mendorong guru untuk berinovasi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

c. Stimulasi intelektual yang konsisten dari kepala sekolah mendorong guru
untuk terus mengembangkan kompetensi dan inovasi dalam pembelajaran.

d. Dengan memberikan perhatian individual yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan potensi masing-masing guru, kepala sekolah yang

transformasional mampu meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja guru.
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Kepemimpinan transformasional memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik dan kinerja guru, hambatan seperti
resistensi terhadap perubahan dan kurangnya dukungan sumber daya dapat
menghambat proses ini. Solusi yang efektif meliputi komunikasi yang
efektif, pelatihan berkelanjutan, dan keterlibatan semua pihak dalam
proses perubahan. Implementasi kepemimpinan transformasional secara
konsisten dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, dan komitmen guru,
sehingga berdampak positif pada kualitas pembelajaran dan pencapaian
siswa kesabaran

Sistem nilai yang sejalan dengan kepemimpinan transformasional akan
menciptakan lingkaran positif yang mendorong peningkatan kompetensi
pedagogik dan kinerja guru. Ketika guru merasa dihargai, didukung, dan
memiliki kesempatan untuk berkembang, mereka akan lebih termotivasi

untuk memberikan yang terbaik bagi siswa dan sekolah.

B. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil, pembahasan dan simpulan tentang Peningkatan

Kompetensi  Pedagogik Guru Melalui Model Kepemimpinan

Transformasional (Studi Kasus di SMP Negeri 3 Cileunyi Kabupaten Bandung

dan SMP Negeri 2 Pasawahan Kabupaten Purwakarta yang telah dipaparkan

oleh peneliti di atas, adapun rekomendasi peneliti yaitu sebagia berikut:

1.

Bagi kepala sekolah karena kepemimpinan transformasional kepala
sekolah untuk indikator Intelectual Stimulation dan Individualized
Consideration masih perlu ditingkatkan maka sebaiknya kepala sekolah a)
mengikuti workshop yang melibatkan pakar pendidikan untuk belajar
pelatihan tentang inovasi dan strategi pembelajaran sehingga dapat
diberikan kembali kepada guru-guru, b) kepala sekolah menfasilitasi
program pengembangan profesional yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu guru. Misalnya, memberikan akses ke kursus online atau
pelatihan lanjutan, c) kepala sekolah membuat rencana pengembangan

profesional yang dipersonalisasi untuk setiap guru, berdasarkan diskusi
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dan penilaian kinerja mereka, dan d) kepala sekolah menginisiasi kegiatan
team-building untuk memperkuat ikatan dan kerjasama antar guru,
sehingga menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan kolaboratif.

2. Bagi Stakeholder, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
masukan  tentang pentingnya mengembangkan kepemimpinan
transformasional dalam upaya meningkatkan kinerja guru di sekolah.

3. Bagi guru karena kinerja guru untuk indikator kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional masih perlu ditingkatkan sebaiknya guru:a)
mengikuti pelatihan dan workshop secara berkala yang fokus pada teknik
pengajaran terbaru, pengelolaan kelas, dan strategi pembelajaran yang
efektif, b) mengikuti sesi pelatihan khusus tentang aspek-aspek pedagogi,
c) membagikan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari seminar
dan konferensi dengan rekan-rekan mereka, dan d) teknologi pendidikan
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Misalnya, penggunaan
perangkat lunak pembelajaran interaktif atau platform e- learning.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan rujukan dalam merumuskan materi ilmu kependidikan bagi lembaga
pendidikan untuk mengembangkan kepemimpinan transformasional

dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah

C. PRODUK PENELITIAN
1. Judul Produk Penelitian
Model hipotetik  Peningkatan  Kinerja ~Guru  melalui
Model Kepemimpinan Transformasional
2. Latar Belakang ( Rasional ) Model :

Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu model
kepemimpinan yang paling relevan dalam konteks pendidikan saat
inkhususnya di SMP Negeri 3 Cileunyi Kabupaten Bandung dan SMP
Negeri 2 Pasawahan Kabupaten Purwakarta. Model ini menekankan
pentingnya kepala sekolah untuk berperan sebagai agen perubahan yang

mampu menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan guru serta staf
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sekolah lainnya. Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam sistem
pendidikan. Dengan perubahan cepat dalam teknologi dan metode
pengajaran, kepala sekolah perlu mengadopsi gaya kepemimpinan yang
adaptif dan proaktif. Kepemimpinan transformasional memungkinkan
kepala sekolah untuk mengatasi tantangan-tantangan ini dengan lebih
efektif. Pembelajaran Holistik: Fokus pada pengembangan seluruh potensi
siswa mengharuskan guru untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan
kebutuhan siswa yang beragam. Kepemimpinan transformasional
mendukung guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih
kreatif dan holistik.

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan beberapa masalah
kinerja guru di kedua sekolah ini, seperti rendahnya motivasi, kurangnya
inovasi dalam pengajaran, serta komunikasi yang kurang efektif antara
kepala sekolah dan guru. Masalah-masalah tersebut berdampak langsung
pada kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa, menurunkan
efektivitas proses belajar mengajar, serta mengurangi semangat kerja
guru. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada
penerapan kepemimpinan transformasional untuk mengatasi masalah
kinerja guru dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar.
Tujuan Model Panduan

Model hipotetik Peningkatan Kinerja Guru melalui Model
Kepemimpinan Transformasional ini bertujuan untuk memberikan alat
praktis yang dapat digunakan oleh kepala sekolah dalam menerapkan
kepemimpinan transformasional. Beberapa tujuan spesifik dari panduan
ini meliputi:

a. Memberikan Pemahaman Teoretis dan Praktis: Teori Kepemimpinan
Transformasional: Memperkenalkan kepala sekolah pada konsep dan
teori dasar kepemimpinan transformasional, sehingga mereka dapat
memahami prinsip-prinsip yang mendasarinya. Aplikasi Praktis:
Menyediakan contoh konkret dan studi kasus tentang bagaimana

menerapkan teori tersebut dalam konteks sehari-hari di sekolah dasar.
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Meningkatkan Kinerja Guru: (1) Motivasi dan Inspirasi: Membantu
kepala sekolah untuk menginspirasi dan memotivasi guru,
meningkatkan semangat kerja dan dedikasi mereka. (2)
Pengembangan Profesional: Mendorong pengembangan profesional
berkelanjutan bagi guru melalui pelatihan, mentoring, dan program
pengembangan karir.

Menciptakan Lingkungan Kerja yang Positif: Kolaborasi dan
Komunikasi: Meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antara kepala
sekolah, guru, dan staf lainnya untuk menciptakan lingkungan kerja
yang lebih harmonis dan produktif. Kesejahteraan Guru:
Memberikan perhatian pada kesejahteraan fisik dan mental guru
untuk memastikan mereka dapat bekerja dengan optimal serta merasa
diperhatian, aman dan nyaman berada di sekolah. Guru menjadi
bahagia, siswa yang di bimbing oleh guru tersebut ikut senang dan

bahagia.

Landasan Hukum

Kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan kepemimpinan

transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan

mutu sekolah dapat dilihat dari beberapa peraturan perundang-undangan

berikut:

a.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pasal 44 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
"Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di satuan pendidikan
berkewajiban menciptakan dan memelihara lingkungan pendidikan
yang kondusif dan aman bagi terwujudnya tujuan pendidikan
nasional".

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 17
Tahun 2010 mengatur tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan

Pendidikan di Indonesia. Pengelolaan pendidikan melibatkan
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pengaturan kewenangan dalam penyelenggaraan sistem pendidikan
nasional oleh: Pemerintah pusat, Pemerintah provinsi, Pemerintah
kabupaten/kota, Penyelenggara pendidikan yang didirikan
masyarakat, dan Satuan pendidikan. Tujuannya adalah agar proses
pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional.

c. Permendikbud Ristek Nomor 40 Tahun 2021 tentang Penugasan Guru
sebagai Kepala Sekolah. Persyaratan Kepala Sekolah adalah guru
yang diberikan penugasan sebagai kepala sekolah harus memenuhi
beberapa persyaratan, antara lain: Memiliki kualifikasi akademik
minimal sarjana (S-1) atau diploma empat (D-IV) dari perguruan
tinggi yang terakreditasi, memiliki sertifikat pendidik, memiliki
sertifikat Guru Penggerak, memiliki pangkat paling rendah penata
muda tingkat I, golongan ruang I11/b bagi guru yang berstatus sebagai
PNS, memiliki pengalaman manajerial minimal 2 tahun di satuan
pendidikan, organisasi pendidikan, dan/atau komunitas pendidikan,
sehat jasmani, rohani, dan bebas dari narkotika, psikotropika, dan zat
adiktif lainnya, serta kepala sekolah harus berusia paling tinggi 56
tahun pada saat diberi penugasan sebagai kepala sekolah

5. Tahapan Operasional

Tahap awal adalah pemahaman mendalam terhadap konsep
kepemimpinan transformasional dan bagaimana hal ini dapat diterapkan
dalam konteks sekolah dasar. Setelah itu, identifikasi kebutuhan terkait
peningkatan kinerja guru perlu dilakukan secara menyeluruh. Ini
melibatkan analisis terhadap data kinerja guru saat ini, identifikasi
kesenjangan, dan pemetaan kekuatan serta kelemahan. Perancangan
program pengembangan profesional yang disesuaikan dengan kebutuhan
guru menjadi langkah selanjutnya. Program ini harus dirancang dengan
melibatkan partisipasi guru untuk memastikan relevansi dan efektivitas.

Selanjutnya, implementasi program dilakukan secara bertahap dan

sistematis. Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator utama dalam
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menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran dan pertumbuhan
profesional guru. Evaluasi berkala terhadap program sangat penting untuk
mengukur tingkat keberhasilan dan melakukan penyesuaian jika
diperlukan. Terakhir, sosialisasi hasil kepada seluruh stakeholder sekolah,
termasuk guru, siswa, orang tua, dan komunitas, akan memperkuat
dampak positif dari program ini. Dengan demikian, siklus peningkatan
kinerja guru akan terus berlanjut secara berkelanjutan.

Intinya, penerapan model kepemimpinan transformasional dalam
meningkatkan kinerja guru SMP melibatkan proses yang sistematis, mulai
dari pemahaman konsep, identifikasi kebutuhan, perancangan program,
implementasi, evaluasi, hingga sosialisasi hasil. Setiap tahap saling terkait
dan membutuhkan komitmen yang kuat dari semua pihak yang terlibat.
Novelty

Model hipotetik ini memiliki potensi besar untuk terus
dikembangkan dan disesuaikan dengan perkembangan zaman, khususnya
dengan mengintegrasikan landasan sistem nilai. Pertama, penanaman
nilai-nilai luhur seperti integritas, profesionalisme, dan kepedulian
terhadap siswa dapat menjadi fondasi yang kuat dalam meningkatkan
kinerja guru. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam setiap
aspek program pengembangan profesional, diharapkan guru tidak hanya
meningkatkan kompetensi pedagogis, tetapi juga menjadi role model bagi
siswa. Kedua, model ini dapat diperkaya dengan pendekatan yang lebih
holistik, yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
aspek afektif dan psikomotorik. Dengan demikian, pengembangan
profesional guru tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga pada pengembangan karakter dan kesejahteraan
guru. Ketiga, model ini dapat dikaitkan dengan visi dan misi sekolah.
Dengan melibatkan guru dalam merumuskan visi dan misi sekolah, serta
menyelaraskan program pengembangan profesional dengan tujuan
tersebut, diharapkan akan tercipta sinergi yang kuat antara upaya

pengembangan individu dengan tujuan organisasi. Selain itu, model ini
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juga dapat dikaitkan dengan nilai-nilai budaya lokal. Dengan demikian,
program pengembangan profesional tidak hanya relevan dengan konteks
nasional, tetapi juga memperkaya identitas lokal.

Model hipotetik peningkatan kinerja guru melalui kepemimpinan
transformasional dengan landasan sistem nilai memiliki potensi besar
untuk menjadi lebih relevan dan efektif. Dengan mengintegrasikan nilai-
nilai luhur, pendekatan holistik, dan keterkaitan dengan visi sekolah dan
budaya lokal, model ini dapat menjadi landasan yang kuat untuk
membangun komunitas belajar yang positif dan berkelanjutan. Guru tidak
hanya akan menjadi agen perubahan dalam proses pembelajaran, tetapi
juga menjadi sosok yang menginspirasi bagi siswa dan masyarakat.

Produk penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat yang praktis dan
aplikatif bagi kepala sekolah untuk menerapkan kepemimpinan
transformasional secara efektif. Dengan demikian, kinerja guru dapat
ditingkatkan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan
kualitas pendidikan di sekolah dasar.Panduan ini hadir sebagai solusi
praktis bagi kepala sekolah yang ingin membawa perubahan signifikan di
sekolahnya.Dengan mengadopsi pendekatan kepemimpinan
transformasional, sekolah agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih inspiratif dan berpusat pada siswa. Melalui teori-teori yang telah
teruji dan strategi-strategi yang aplikatif, panduan ini akan membantu
sekolah dapat meningkatkan kinerja guru, sehingga  berdampak
langsung pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruha

Produk ini mencakup teori yang telah teruji, strategi praktis, dan
contoh implementasi nyata, menjadikannya sebagai referensi yang
komprehensif dan inovatif bagi pengembangan kepemimpinan di Sekolah

Menengah Pertama



Instrument Input
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

PP No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan

Penyelenggaraan Pendidikan
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Guru dan Angka Kreditnya
Permendikbud No. 40 Tahun 2021tentang Penugasan Guru

sebagai Kepala Sekolah

$

Nilai Estetik
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Karir Guru
dan
Akreditasi
Sekolah

Meningkat

Output
. . kompetensi
Raw Input Identifikasi | Perancangan Implikasi Monitoring || Evaluasi pedagogik &
Guru Kebutuhan Program Kinerja Guru
Meningkat
Idealis Motivasi Stimulus Pertimbangan
Inspiratif intelektual Individu
‘ feedback
. Landasan Sistem Nilai
Budaya Sekolah Environmental Input 1. Nilai Teologis,
1. Kepala Sekolah 2. Nilai Fisiologi,
2. Stakeholder 3. Nilai Etik,
3. Guru 4. Nilai Teleologi,
4. Siswa 5. Nilai Logik dan
6.

Gambar 5. 1 Model Hipotetik Peningkatan Kinerja Guru melalui Model Kepemimpinan Transformasional
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Hasil Wawancara

Narasumber 1
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Tanggal
Tempat

: SMPN Negeri 3 Cileunyi Kabupaten Bandung

No. |

Pertanyaan

Idealized Influence

1

Apakah anda memiliki rasa percaya diri, coba jelaskan?

Ya, saya memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Sebagai kepala sekolah,
rasa percaya diri ini muncul dari pemahaman yang mendalam tentang visi
dan misi sekolah, serta dari pengalaman dan pengetahuan yang saya
miliki dalam bidang pendidikan. Kepercayaan diri ini memungkinkan
saya untuk membuat keputusan yang tegas dan berdiri kuat dalam
menghadapi tantangan, sehingga dapat memberikan arahan yang jelas dan
membangun kepercayaan di antara staf dan siswa.

Apakah anda memiliki pendirian yang kuat, coba jelaskan?

Saya memiliki pendirian yang kuat, terutama dalam hal menjaga
integritas dan kualitas pendidikan di sekolah. Pendirian ini terlihat dalam
upaya saya untuk selalu mendahulukan kepentingan siswa dan menjaga
standar akademik yang tinggi. Saya juga konsisten dalam menerapkan
aturan dan kebijakan sekolah, serta berkomitmen untuk menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan inklusif. Dengan pendirian yang kuat,
saya dapat memberikan arah yang jelas dan konsisten kepada staf dan
siswa.

Apakah anda memiliki kompetensi sesuai bidang anda, coba jelaskan?
Saya memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang saya sebagai
kepala sekolah, didukung oleh pendidikan formal di bidang administrasi
pendidikan dan pengalaman bertahun-tahun dalam berbagai posisi
pendidikan. Kompetensi ini mencakup pemahaman yang mendalam
tentang kurikulum, manajemen sekolah, dan strategi pengajaran yang
efektif. Saya juga terus mengembangkan diri melalui pelatihan dan
seminar untuk tetap up-to-date dengan perkembangan terbaru dalam
pendidikan, sehingga dapat mengimplementasikan praktik terbaik di
sekolah.

Apakah memberikan contoh perilaku yang baik kepada bawahan anda,
coba jelaskan?

Ya, saya selalu berusaha memberikan contoh perilaku yang baik kepada
bawahan saya. Ini meliputi disiplin, integritas, dan dedikasi terhadap
tugas. Saya memastikan untuk selalu datang tepat waktu, mempersiapkan
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diri dengan baik sebelum rapat atau kelas, dan menjalankan tugas dengan
penuh tanggung jawab. Selain itu, saya juga menunjukkan empati dan
kepedulian terhadap kesejahteraan staf dan siswa, serta mendorong kerja
sama dan komunikasi yang efektif. Dengan demikian, saya berharap dapat
menginspirasi dan memotivasi bawahan untuk mengikuti jejak yang
positif.

Inspirational Motivation

5

Apakah anda menyediakan tantangan bagi staf dalam melakukan
pekerjannya, coba jelaskan?

Ya, saya menyediakan tantangan yang konstruktif bagi staf untuk
mendorong mereka keluar dari zona nyaman dan meningkatkan
kemampuan profesional mereka. Contohnya, saya mendorong guru untuk
mengadopsi metode pengajaran baru dan mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran. Saya juga mengadakan proyek kolaboratif antar-
guru untuk menciptakan inovasi dalam kurikulum dan mendukung
pengembangan pribadi dan profesional melalui pelatihan dan workshop.

Apakah anda memperhatikan makna pekerjaan bagi guru dan tenaga
kependidikan, coba jelaskan?

Saya sangat memperhatikan makna pekerjaan bagi guru dan tenaga
kependidikan dengan mendengarkan kebutuhan mereka dan mengakui
kontribusi mereka dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif.
Saya sering berdialog dengan mereka untuk memahami tantangan yang
mereka hadapi dan membantu mereka menemukan kepuasan dalam
pekerjaan mereka melalui pencapaian pribadi dan profesional.

Apakah dalam menjalankan pekerjaan, anda berdisiplin dalam berkinerja,
coba jelaskan?

Ya, saya berdisiplin dalam menjalankan pekerjaan saya dengan mematuhi
jadwal, memenuhi tenggat waktu, dan selalu siap untuk menghadapi
tanggung jawab saya. Saya menekankan pentingnya disiplin kepada staf
saya melalui contoh yang saya tunjukkan, seperti kehadiran tepat waktu
di setiap pertemuan, menyiapkan materi dengan baik, dan melakukan
evaluasi secara rutin untuk memastikan pencapaian tujuan sekolah.

Apakah anda memberikan penghargaan bagi staf yang berkinerja baik,
coba jelaskan?

Ya, saya memberikan penghargaan bagi staf yang berkinerja baik melalui
berbagai cara, seperti pengakuan publik, sertifikat penghargaan, dan
insentif tambahan. Saya percaya bahwa pengakuan atas kerja keras dan
prestasi dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja. Saya juga
mengadakan acara penghargaan tahunan untuk merayakan pencapaian
staf dan memberikan apresiasi terhadap kontribusi mereka.

Apakah anda memberikan penjelasan secara umum gambaran tujuan
yang ingin dicapai sekolah, coba jelaskan?

Saya selalu memberikan penjelasan secara umum mengenai tujuan yang
ingin dicapai sekolah kepada seluruh staf dan siswa. Ini termasuk visi
jangka panjang, misi, serta target tahunan yang spesifik. Saya melakukan
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ini melalui rapat rutin, buletin sekolah, dan pertemuan awal tahun
akademik untuk memastikan semua anggota komunitas sekolah
memahami dan mendukung tujuan yang telah ditetapkan.

10

Apakah di akhir program, anda memberikan gambaran umum tentang
tujuan yang telah dicapai sekolah, coba jelaskan?

Ya, di akhir program atau tahun akademik, saya memberikan gambaran
umum tentang tujuan yang telah dicapai sekolah melalui laporan tahunan,
presentasi, dan pertemuan evaluasi. Ini mencakup pencapaian akademik,
peningkatan kualitas pengajaran, serta perkembangan infrastruktur dan
fasilitas. Saya juga mengundang masukan dari staf dan siswa untuk
perbaikan di masa depan.

11

Apakah selaku pimpinan sekolah, anda memberikan motivasi untuk
membangkitkan antusiasme dan optimisme para guru, coba jelaskan?
Sebagai pimpinan sekolah, saya berusaha memberikan motivasi dengan
berbagai cara untuk membangkitkan antusiasme dan optimisme para
guru. Saya sering berbagi cerita sukses, memberikan kata-kata
penyemangat, dan menekankan pentingnya peran mereka dalam
membentuk masa depan siswa. Saya juga menyediakan peluang
pengembangan profesional dan mendukung ide-ide inovatif yang mereka
usulkan, sehingga mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk
memberikan yang terbaik.

Intelectual Stimulation

12

Apakah anda senantiasa mendorong peningkatan ilmu pengetahuan
dalam rangka meningkatkan kualitas kerja, coba jelaskan?

Ya, saya selalu mendorong peningkatan ilmu pengetahuan di kalangan
staf dengan menyediakan akses ke pelatihan dan seminar yang relevan.
Saya juga mengundang para ahli untuk memberikan workshop dan
ceramah di sekolah. Selain itu, saya mendorong staf untuk melanjutkan
pendidikan mereka melalui program studi lanjut atau kursus online untuk
memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka, sehingga dapat
meningkatkan kualitas kerja dan pengajaran mereka.

13

Apakah anda mempraktikkan inovasi-inovasi yang berdasar pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, coba jelaskan?

Saya aktif mempraktikkan inovasi berdasarkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan mengadopsi teknologi terbaru dalam
proses pembelajaran. Contohnya, saya telah mengintegrasikan
penggunaan smartboard, aplikasi pembelajaran online, dan sistem
manajemen pembelajaran (LMS) untuk membuat pengajaran lebih
interaktif dan efektif. Saya juga mendorong guru untuk menggunakan
metode pengajaran inovatif seperti flipped classroom dan blended
learning untuk meningkatkan keterlibatan siswa.

14

Apakah anda membagi tugas kelembagaan secara profesional dan
proporsional, coba jelaskan?

Ya, saya membagi tugas kelembagaan secara profesional dan
proporsional dengan mempertimbangkan keahlian, pengalaman, dan
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beban kerja masing-masing staf. Saya memastikan bahwa setiap tugas
diberikan kepada orang yang paling cocok untuk melaksanakannya, dan
saya juga menghindari beban kerja yang berlebihan pada satu individu.
Ini menciptakan lingkungan kerja yang lebih seimbang dan efektif, serta
meningkatkan kinerja keseluruhan tim.

15

Apakah anda melaksanakan tugas pengawasan terhadap kinerja mengajar
guru, coba jelaskan?

Saya melaksanakan tugas pengawasan terhadap kinerja mengajar guru
dengan rutin mengadakan observasi kelas, baik secara terencana maupun
mendadak. Setelah observasi, saya memberikan umpan balik konstruktif
kepada guru untuk membantu mereka meningkatkan metode pengajaran
mereka. Selain itu, saya juga memanfaatkan data hasil belajar siswa untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan memberikan
bimbingan yang diperlukan.

16

Apakah anda melaksanakan tugas bimbingan terhadap guru, coba
jelaskan?

Saya melaksanakan tugas bimbingan terhadap guru dengan mengadakan
sesi mentoring dan coaching secara berkala. Saya menyediakan waktu
untuk diskusi satu-satu dengan guru, di mana mereka dapat
mengungkapkan tantangan yang mereka hadapi dan bersama-sama
mencari solusi. Selain itu, saya mengadakan pertemuan kelompok untuk
berbagi praktik terbaik dan strategi pengajaran yang efektif.

17

Apakah anda melaksanakan tugas penilaian terhadap kinerja mengajar
guru, coba jelaskan?

Saya melaksanakan tugas penilaian terhadap kinerja mengajar guru
dengan menggunakan berbagai alat evaluasi, termasuk observasi kelas,
kuesioner siswa, dan analisis hasil belajar siswa. Penilaian ini dilakukan
secara objektif dan transparan, dengan tujuan untuk memberikan
gambaran yang akurat tentang kinerja guru. Hasil penilaian digunakan
untuk merancang program pengembangan profesional yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing guru.

18

Apakah anda mendorong staf untuk mempraktikkan pendekatan baru dari
hasil pendidikan, latihan/lainnya, coba jelaskan?

Saya mendorong staf untuk mempraktikkan pendekatan baru yang mereka
peroleh dari hasil pendidikan dan pelatihan dengan memberikan mereka
dukungan dan sumber daya yang diperlukan. Saya mengajak mereka
untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan baru dengan rekan- rekan
mereka melalui presentasi dan diskusi kelompok. Saya juga
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengimplementasikan ide-
ide baru dalam kelas mereka dan memonitor hasilnya untuk memastikan
efektivitasnya.

Individualized Consideration

19

Apakah anda memperhatikan kebutuhan guru untuk kelancaran bekerja,
coba jelaskan?
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Ya, saya memperhatikan kebutuhan guru untuk kelancaran bekerja
dengan memastikan mereka memiliki sumber daya dan fasilitas yang
diperlukan. Saya rutin mengadakan rapat untuk mendengar kebutuhan
mereka, seperti kebutuhan akan alat bantu mengajar, buku, atau
teknologi. Jika ada kendala yang mereka hadapi, saya berusaha untuk
segera mencari solusi agar mereka dapat bekerja dengan efisien dan
efektif. Saya juga memberikan dukungan emosional dan profesional
untuk membantu mereka menghadapi tantangan sehari-hari.

20

Apakah anda memperhatikan keluhan dari guru, coba jelaskan?

Ya, saya sangat memperhatikan keluhan dari guru. Saya menyediakan
saluran komunikasi terbuka, seperti kotak saran dan sesi diskusi reguler,
agar guru merasa nyaman mengungkapkan keluhan mereka. Saya
mendengarkan dengan seksama dan mengambil tindakan yang diperlukan
untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi. Keluhan yang diselesaikan
dengan baik dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja guru,
sehingga penting bagi saya untuk menanganinya dengan serius.

21

Apakah anda memperhatikan gagasan dari guru, coba jelaskan?

Ya, saya memperhatikan gagasan dari guru dengan memberikan ruang
bagi mereka untuk berbagi ide dan inovasi. Saya mengadakan pertemuan
brainstorming, workshop, dan sesi diskusi di mana guru dapat
menyampaikan gagasan mereka tentang metode pengajaran, program
sekolah, dan kebijakan yang bisa ditingkatkan. Saya juga mendorong
mereka untuk mengimplementasikan ide-ide tersebut dan memberikan
dukungan yang diperlukan untuk merealisasikannya.

22

Apakah anda memperhatikan harapan dan masukkan dari guru, coba
jelaskan?

Ya, saya memperhatikan harapan dan masukan dari guru dengan aktif
mendengarkan aspirasi dan saran mereka mengenai pengembangan
profesional, lingkungan kerja, dan kebijakan sekolah. Saya mengadakan
survei dan wawancara individu untuk memahami harapan mereka lebih
baik dan berusaha menyesuaikan program dan kebijakan sekolah sesuai
dengan masukan tersebut. Saya juga memberi umpan balik yang
konstruktif dan berusaha untuk membangun hubungan yang saling
mendukung dan menghargai.
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Kompetensi Pedagogik

1

Apakah bapak/ibu memahami dengan baik ciri-ciri peserta didik, coba
jelaskan? Saya memahami ciri-ciri peserta didik dengan baik, dengan
proses pembelajaran yang saya laksanakan di kelas saya mampu
memahami cara belajar mereka dengan baik sehingga saya dapat
memberikan kesempatan belajar yang sama kepada peserta didik sesuai
dengan karakteristik mereka masing-masing.

Apakah bapak/ibu memahami potensi-potensi anak didik, coba jelaskan?
Saya memahami potensi anak didik yang ada di kelas saya, selain dilihat
dari hasil penilaian sumatif potensi mereka juga dapat dilihat dari
ekstrakurikuler yang ada di sekolah seperti di bidang keagamaan,
olahraga, dan juga seni, mereka dapat menggali potensi mereka dengan
bantuan guru serta sarana prasarana di sekolah. Dengan memahami
potensi anak didik alhamdulillah beberapa dari peserta didik
mendapatkan prestasi di bidang yang mereka minati dan dapat
mengembangkan potensinya lebih baik lagi.

Apakah anda menguasai berbagai model dan strategi pembelajaran, coba
jelaskan? Saya menguasi beberapa model serta strategi pembelajaran
yang sudah saya praktekan di kelas pada proses pembelajaran, seperti
model kontekstual yang sering dilaksanakan dengan model pembelajaran
tersebut siswa lebih aktif dan proses belajar menjadi menyenangkan,
model pembelajaran kooperatif juga sering dilakukan karena anak didik
di kelass 4 memiliki pemikiran yang matang dan cukup kritis sehingga
dengan belajar secara berkelompok mereka lebih mampu menuangkan ide,
juga dengan model pembelajaran project based learning karena
mereka senang memecahkan masalah dengan beragam cara sehingga
model pembelajaran ini juga menjadi salah satu model pembelajaran
favorit. Adapun untuk strategi pembelajaran yang sering digunakan
adalah strategi pembelajaran inkuiri.

Apakah bapak/ibu menguasai cara menerapkan ICT dalam PBM, coba
jelaskan? Saya cukup menguasai ICT, tetapi untuk menerapkan ICT
dalam proses pembelajaran belum sepenuhnya diterapkan. ICT yang sring
dilakukan di kelas saya Adapun saat proses pembelajaran menggunakan
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multimedia untuk membuat siswa memiliki pembelajaran yang lebih
bermakna dan menyenangkan serta membuat mereka lebih fokus dengan
bantuan multimedia seperti video dan pemutar music, untuk pemanfaatan
lainnya seperti teknologi komunikasi sudah diterapkan namun dirasa
belum maksimal karena tidak semua siswa mendapatkan kesempatan
untuk memiliki sarana serta prasarana teknologi yang mendukung.

Apakah bapak/ibu menguasai pendekatan pedagogik dalam permasalahan
pembelajaran, coba jelaskan? Ya, saya menguasai pendekatan pedagogic
dalam permasahan pembelajaran, seperti dengan membuat kondisi di
kelas Ketika proses pembelajaran akan dilaksanakan saya membuat
suasana kelas menjadi lebih kondusif terlebih dahulu artinya anak-anak
tidak dapat terpengaruh dari berbagai hal yang ada di luar kelas dan fokus
pada proses pembelajaran yang akan dijalani dengan cari mengatur posisi
tempat duduk anak, memastikan kelas bersih dan tidak ada makananan
atau pun mainan yang dapat mengganggu fokus mereka, kemudian pada
proses pembelajaran juga dibuat semenarik mungkin sehingga anak dapat
lebih fokus dan menantikan pembelajaran yang akan kita laksanakan
bersama — sama, serta membuat anak didik memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran sehingga meraka memiliki rasa tanggung jawab.

Apakah bapak/ibu menguasai prinsip dan proses PBM, coba jelaskan?
Prinsip PBM adalah proses pembelajaran yang difokuskan kepada siswa,
proses tersebut merupakan salah satu proses pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada masalah yang relevan serta membutuhkan
pemikiran kritis mereka untuk meneliti, menganalisis serta mencari
Solusi dan memecahkan masalah tersebut. Sehingga dapat dikatakan
proses PBM berfokus pada siswa dan guru hanya sebagai fasilitator yang
membimbing agar siswa mampu mengungkapkan pemikiran kritisnya
dan menuangkan dalam permasalahan yang sedang mereka hadapi.
Proses PBM pada siswa antara lain : mengidentifkasi masalah yang sudah
disiapkan oleh guru, mencari informasi yang terkait dengan masalah bisa
melalui buku siswa;internet;wawancara dan media lainnya, menganalisis
masalah dan melakukan evaluasi.

Proses PBM pada guru antara lain : mencari konteks yang relevan dengan
materi ajar, adanya kolaborasi dengan siswa pada saat proses
pembelajaran, fokus pada proses meskipun pada akhirnya tidak ada
jawaban yang memuaskan tetap proses pembelajaran adalah yang utama,
memberikan bimbingan pada setiap pendapat yang berbeda serta umpan
balik yang sesuai, melakukan refleksi dan evaluasi bersama-sama dengan
siswa.

Apakah bapak/ibu membuat rencana program pengajaran tidak perlu
disesuaikan dengan situasi kelas, coba jelaskan? Menurut saya program
pengajaran harus disesuaikan dengan situasi kelas bukan hanya dengan
situasi kelas tetapi juga dengan karakteristik anak didik kita di kelas
karena rencana program pengajaran yang kita buat adalah sebagai
panduan untuk proses pembelajaran, dan apabila terjadi ketidak sesuaian




No.

Pertanyaan

dengan situasi yang terjadi di kelas kita harus mampu membuat situasi
kelas menjadi produktif meskipun ada beberapa yang di luar rencana
program karena situasi kelas yang di luar kendali yang paling utama
adalah proses pembelajaran tetap kondusif dan tujuan dari pembelajaran
yang sudah direncanakan dapat tercapai dengan baik.

Kompetensi Kepribadian

8

Apakah bapak/ibu memberikan hukuman terhadap siswa yang sering lupa
mengerjakan tugas? Saya tidak menerapkan hukuman bagi siswa yang
melanggar atau yang sering lupa mengerjakan tugas, tetapi akan ada
konsekuensi untuk siswa yang sering mengerjakan tugas tersebut,
Adapun konsekuensi yang akan dia terima adalah konsekuensi yang
sebelumnya sudah disepakati bersama dengan teman-teman satu kelas.

Apakah bapak/ibu memberikan sangsi terhadap siswa yang melanggar
peraturan tanpa memandang laki-laki atau Perempuan? Untuk sanksi juga
sama dengan hukuman, saya biasa melakukan konsekuensi bukan lagi
terdengar hukuman atau sanksi, dan untuk laki-laki dan Perempuan sama
saja disesuaikan dengan aturan mana yang mereka langar dan sebelumnya
di awal ajaran sudah disepakati bersama bahwa aka nada konsekuensi
untuk setiap aturan yang dilanggar.

10

Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan keluhan yang berpengaruh pada proses belajar
mengajar? Selalu memberikan kesempatan kepada siswa apabila ada
keluhan atau kesulitan bukan hanya pada proses pembelajaran tetapi juga
apabila ada masalah di kelas dengan teman-temannya, keluhan boleh
mereka sampaiakan bukan hanya saat saya bertanya di kelas tetapi saat
tertentu Ketika mereka memiliki kesempatan untuk berdiskusi.

11

Apakah bapak/ibu memberikan pujian bagi siswa yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar? Iya, ada pujian untuk siswa yang memang
memberikan pendapat dengan tepat atau pun kurang tepat dan juga untuk
yang mempunyai keberanian, akan selalu ada umpan balik untuk setiap
usaha yang sudah diberikan oleh siswa.

12

Apakah bapak/ibu membuat rencana program pengajaran tidak perlu
disesuaikan dengan situasi kelas? Menurut saya program pengajaran
harus disesuaikan dengan situasi kelas bukan hanya dengan situasi kelas
tetapi juga dengan karakteristik anak didik kita di kelas karena rencana
program pengajaran yang kita buat adalah sebagai panduan untuk proses
pembelajaran, dan apabila terjadi ketidak sesuaian dengan situasi yang
terjadi di kelas kita harus mampu membuat situasi kelas menjadi
produktif meskipun ada beberapa yang di luar rencana program karena
situasi kelas yang di luar kendali yang paling utama adalah proses
pembelajaran tetap kondusif dan tujuan dari pembelajaran yang sudah
direncanakan dapat tercapai dengan baik

Kompetensi Profesional

13

Apakah bapak/ibu merasa sebagai guru yang ditakuti oleh siswa? Tidak
merasa.




No.

Pertanyaan

14

Apakah bapak/ibu mengajar menggunakan alat peraga? lya menggunakan
alat peraga.

15

Apakah bapak/ibu konsentrasi mengajar saya hanya difokuskan pada
siswa yang sulit dalam menerima materi pelajaran? Saya mengajar fokus
pada semua siswa dan untuk yang sulit saya ulang setelah memberikan
penjelasan pada yang lain.

16

Apakah bapak/ibu memindahkan atau menegur siswa yang dianggap
mengganggu proses belajar mengajar? lIya, itu termasuk pada
konsekuensi yang disepakati dikelas.

17

Apakah bapak/ibu menyediakan waktu untuk membimbing siswa secara
kelompok? lya saya menyediakan waktu untuk membimbing siswa secara
berkelompok yang disesuaikan dengan Tingkat kompetensi masing-
masing.

18

Bila siswa mengalami daya serap terhadap materi pelajaran kurang dari
65% maka apakah bapak/ibu akan mengadakan pengajaran remedial?
Apabila kurang dari 65% remedial hanya akan dilakukan pada 35% siswa
yang kurangnya saja.

19

Apakah bapak/ibu melakukan penelitian sederhana yang berhubungan
dengan proses belajar mengajar? Penelitian sederhana dilakukan apabila
pada akhir proses pembelajaran didapatkan 50% siswa yang mencapai
tujuan pembelajaran dengan daya serap baik dan cukup baik.

20

Apakah bapak/ibu menganalisis hasil ulangan harian/ulangan umum? Iya,
dilakukan analisis pada ulangan harian dan juga ulangan umum.

Kompetensi Sosial

21 | Apakah bapak/ibu aktif mengikuti kegiatan pengembangan dan
Pemasyarakatan Kurikulum atau Kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran? lya.

22 | Apakah bapak/ibu meminta bimbingan kepala sekolah bila merasa tidak
mampu mengatasi masalah siswa? lya

23 | Apakah bapak/ibu mampu memahami berbagai faktor yang berpengaruh

dalam menciptakan lingkungan? Iya mampu.




Narasumber 4
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: Guru Kelas
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: SMPN Negeri 3 Cileunyi Kabupaten Bandung

No. |
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Kompetensi Pedagogik

1

Apakah bapak/ibu memahami dengan baik ciri-ciri peserta didik, coba
jelaskan? Iya memahami, Mampu Menjelaskan Materi. Sesuai perannya
yaitu mengajar, guru yang baik harus mampu menjelaskan materi
pelajaran dengan baik sehingga mudah dipahami oleh siswa. Mengenali
siswa. Siswa akan merasa dihargai jika guru dapat mengenalinya secara
baik. Dan Tidak membandingkan siswa lain.

Apakah bapak/ibu memahami potensi-potensi anak didik, coba jelaskan?
Cara memahami Potensi anak didik

Bertanya langsung pada orang tua siswa.

Lakukan wawancara pada siswa.

Melakukan observasi.

Tes minat dan bakat.

Bangun keterampilan dan pengetahuan siswa.

Memberikan siswa wawasan yang luas.

Memberikan kesempatan untuk mencoba dan memilih sendiri.
Memberikan motivasi intrinsik.

XNAN D LD =

Apakah anda menguasai berbagai model dan strategi pembelajaran, coba
jelaskan?
Menerapkan strategi pembelajaran dalam kegiatan belajar-mengajar
1. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
2. Meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
3. Mewujudkan kegiatan belajar-mengajar yang efektif dan efisien.
4.  Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa belajar
merupakan suatu kebutuhan.
5. Memperoleh hasil belajar siswa yang tinggi.

Apakah bapak/ibu menguasai cara menerapkan ICT dalam PBM, coba
jelaskan?

Penggunaan ICT dalam pembelajaran antara lain sebagai tutorial,
eksplorasi, alat aplikasi, dan komunikasi. Penggunaan ICT di Indonesia
ini sangat diperlukan untuk memajukan kualitas pendidikan yang ada di
Indonesia serta menjadi pemicu bangsa Indonesia untuk lebih
berkembang.

Apakah bapak/ibu menguasai pendekatan pedagogik dalam permasalahan
pembelajaran, coba jelaskan?




No.

Pertanyaan

Ya, karena dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dalam proses
pembelajaran perlu mengikuti berbagai macam kegiatan yang diadakan
oleh instansi terkait, baik berupa seminar, pelatihan, workshop, lokakarya,
dan pendidikan kilat.

Apakah bapak/ibu menguasai prinsip dan proses PBM, coba jelaskan?
Prinsip pembelajaran merupakan landasan berpikir, landasan berpijak
dengan harapan tujuan pembelajaran tercapai dan tumbuhnya proses
pembelajaran yang dinamis dan terarah. Prinsip-prinsip seorang guru
dalam proses belajar dan pembelajaran di kelas turut menentukan kualitas
pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa. Dengan kata lain, prinsip
mengajar bagi guru adalah pedoman bagaimana menyelenggarakan
pembelajaran yang bermakna bagi siswa

Apakah bapak/ibu membuat rencana program pengajaran tidak perlu
disesuaikan dengan situasi kelas, coba jelaskan? Melalui perencanaan
yang maksimal, seorang guru dapat menentukan strategi apa yang
digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Perencanaan dapat
menghindarkan kegagalan pembelajaran. Pembelajaran sebagai proses
kerja sama antara guru dan siswa pasti akan menghadapi beberapa
masalah pembelajaran.

Kompetensi Kepribadian

8 | Apakah bapak/ibu memberikan hukuman terhadap siswa yang sering lupa
mengerjakan tugas?
Tidak, hanya di ingatkan

9 | Apakah bapak/ibu memberikan sangsi terhadap siswa yang melanggar
peraturan tanpa memandang laki-laki atau Perempuan?
Diberi teguran

10 | Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan keluhan yang berpengaruh pada proses belajar
mengajar?
Ya,

11 | Apakah bapak/ibu memberikan pujian bagi siswa yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar?
Ya,

12 | Apakah bapak/ibu membuat rencana program pengajaran tidak perlu

disesuaikan dengan situasi kelas?
Ya,

Kompetensi Profesional

13 | Apakah bapak/ibu merasa sebagai guru yang ditakuti oleh siswa?
Tidak,
14 | Apakah bapak/ibu mengajar menggunakan alat peraga?
Ya,
15 | Apakah bapak/ibu konsentrasi mengajar saya hanya difokuskan pada

siswa yang sulit dalam menerima materi pelajaran?
Tidak




No. Pertanyaan
16 | Apakah bapak/ibu memindahkan atau menegur siswa yang dianggap
mengganggu proses belajar mengajar?
Ya,
17 | Apakah bapak/ibu menyediakan waktu untuk membimbing siswa secara
kelompok?
Ya,
18 | Bila siswa mengalami daya serap terhadap materi pelajaran kurang dari
65% maka apakah bapak/ibu akan mengadakan pengajaran remedial?
Ya,
19 | Apakah bapak/ibu melakukan penelitian sederhana yang berhubungan
dengan proses belajar mengajar?
Ya,
20 | Apakah bapak/ibu menganalisis hasil ulangan harian/ulangan umum?

Ya,

Kompetensi Sosial

21 | Apakah bapak/ibu aktif mengikuti kegiatan pengembangan dan
Pemasyarakatan Kurikulum atau Kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran?

Ya

22 | Apakah bapak/ibu meminta bimbingan kepala sekolah bila merasa tidak

mampu mengatasi masalah siswa?
Ya
23 | Apakah bapak/ibu mampu memahami berbagai faktor yang berpengaruh

dalam menciptakan lingkungan?
Ya,
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Kompetensi Pedagogik

1

Apakah bapak/ibu memahami dengan baik ciri-ciri peserta didik, coba
jelaskan? Cukup memahami, dalam pembelajaran PJOK pada Kurikulum
merdeka, guru dituntut untuk melakukan diagnosis awal kepada siswa

Apakah bapak/ibu memahami potensi-potensi anak didik, coba jelaskan?
Cukup memahami, pemahaman terhadap potensi peserta didik
merupakan salah satu langkah awal dalam menentukan proses
pembelajaran

Apakah anda menguasai berbagai model dan strategi pembelajaran, coba
jelaskan?  Model pembelajaran  merupakan  kerangka  yang
menggambarkan keseluruhan proses pembelajaran, ada banyak model
pembelajaran misalnya problem base learning, conceptual learning, dll.
Pada tahun 2024 melalui PKG PJOK untuk pembelajaran PJOK di
sekolah diarahkan untuk menggunakan 3 model yaitu: Model Pendidikan
Gerak, Model Pendidikan Kebugaran dan Sport Education Model.
Sementara itu strategi pembelajaran merupakan taktik atau langkah yang
digunakan guru dalam mengajar tentang bagaimana melibatkan murid-
muridnya, beberapa strategi yang dikuasai dan dipelajari dalam
pembejaran PJOK diantaranya: kognitive strategy, cooperative strategy,
peer teaching (tutor teman sebaya), strategi berpangkalan, penemuan
terbimbing, dll

Apakah bapak/ibu menguasai cara menerapkan ICT dalam PBM, coba
jelaskan? ICT (Information and Communication Technology) atau TIK
dalam pembelajarn PJOK tidak banyak digunakan, namun saya pernah
memanfaatkan media sosial youtube serta beberapa peralatan penunjang
TIK sebagai sumber dan pembalajaran. Ketika pandemic dengan
pembelajaran daring saya menggunakan ICT dalam melakukan proses
pembelajaran PJOK dengan memberikan contoh tugas gerak kepada
siswa melalui video lalu siswa mengirimkan video hasil geraknya

Apakah bapak/ibu menguasai pendekatan pedagogik dalam permasalahan
pembelajaran, coba jelaskan? Menguasai, pendekatan pedagogik
merupakan modal dasar sebagai seorang guru dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran di dalam kelas.




Pertanyaan

Apakah bapak/ibu menguasai prinsip dan proses PBM, coba jelaskan?
Prinsip pembelajaran dalam kurikulum merdeka meliputi: 1)
mempertimbangkan tahap perkembangan dan tingkat pencapaian murid,
2) menyesuaikan dengan kebutuhan belajar murid, 3) mencerminkan
karakateristik murid yang beragam. Dalam prosesnya pembelajaran
mengacu kepada ketiga prinsip diatas

Apakah bapak/ibu membuat rencana program pengajaran tidak perlu
disesuaikan dengan situasi kelas, coba jelaskan? Tidak, rencana program
pengajaran disesuaikan dengan situasi kelas (fase, cp, tp, diagnostic awal,
diferensiasi)

Kompetensi Kepribadian

8 Apakah bapak/ibu memberikan hukuman terhadap siswa yang sering lupa
mengerjakan tugas? Tidak, untuk siswa yang lalai diakukan restitusi

9 Apakah bapak/ibu memberikan sangsi terhadap siswa yang melanggar
peraturan tanpa memandang laki-laki atau Perempuan? Iya

10 Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan keluhan yang berpengaruh pada proses belajar
mengajar? lya

11 Apakah bapak/ibu memberikan pujian bagi siswa yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar? Iya

12 Apakah bapak/ibu membuat rencana program pengajaran tidak perlu

disesuaikan dengan situasi kelas? Tidak

Kompetensi Profesional

13 Apakah bapak/ibu merasa sebagai guru yang ditakuti oleh siswa? Tidak

14 Apakah bapak/ibu mengajar menggunakan alat peraga? lya

15 Apakah bapak/ibu konsentrasi mengajar saya hanya difokuskan pada
siswa yang sulit dalam menerima materi pelajaran? Tidak

16 Apakah bapak/ibu memindahkan atau menegur siswa yang dianggap
mengganggu proses belajar mengajar? lya

17 Apakah bapak/ibu menyediakan waktu untuk membimbing siswa secara
kelompok? Iya

18 Bila siswa mengalami daya serap terhadap materi pelajaran kurang dari
65% maka apakah bapak/ibu akan mengadakan pengajaran remedial? Iya

19 Apakah bapak/ibu melakukan penelitian sederhana yang berhubungan
dengan proses belajar mengajar? Iya

20 Apakah bapak/ibu menganalisis hasil ulangan harian/ulangan umum? Iya

Kompetensi Sosial

21 Apakah bapak/ibu aktif mengikuti kegiatan pengembangan dan
Pemasyarakatan Kurikulum atau Kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran? Iya

22 Apakah bapak/ibu meminta bimbingan kepala sekolah bila merasa tidak
mampu mengatasi masalah siswa? lya

23 Apakah bapak/ibu mampu memahami berbagai faktor yang berpengaruh

dalam menciptakan lingkungan? Iya




Narasumber 5

Nama :
Jabatan : Kepala Sekolah
Pendidikan Terakhir
Tanggal :
Tempat : SMP Negri 2 Pesawahan Kabupaten Purwakarta
No. | Pertanyaan
Idealized Influence
1 | Apakah anda memiliki rasa percaya diri, coba jelaskan?

Ya, saya dapat meraih pencapaian sesuai program sekolah dengan
meminimalisir kekurangan dan mengoptimalisasi kelebihan dan peluang.

Apakah anda memiliki pendirian yang kuat, coba jelaskan?
Ya, dapat bersikap tegas, tenang dalam menghadapi situasi dilingkungan
sekolah.

Apakah anda memiliki kompetensi sesuai bidang anda, coba jelaskan?
Ya, saya dapat mengelola dan memberi pengaruh terhadap sumber daya
sekolah dengan efektif dan efisien.

Apakah memberikan contoh perilaku yang baik kepada bawahan anda, coba
jelaskan?

Ya, dengan memberikan suri tauladan yang baik merupakan cara efektif
untuk menggerakan suatu tim.

Inspirational Motivation

5

Apakah anda menyediakan tantangan bagi staf dalam melakukan
pekerjannya, coba jelaskan?

Ya, dengan memfasilitasi guru dan tenaga kependidikan untuk
menyelenggarakan program yang berpihak pada siswa.

Apakah anda memperhatikan makna pekerjaan bagi guru dan tenaga
kependidikan, coba jelaskan?

Ya, dengan memberikan arahan dan bimbingan mengenai tugas dan peran
guru dan tenaga kependidikan.

Apakah dalam menjalankan pekerjaan, anda berdisiplin dalam berkinerja,
coba jelaskan?

Ya, dengan datang dan pulang tepat waktu serta merealisasikan program
kerja dalam 1 tahun.

Apakah anda memberikan penghargaan bagi staf yang berkinerja baik, coba
jelaskan?

Ya, saya memberikan reward bagi guru yang berkinerja baik contohnya
dalam membimbing siswa pada kegiatan LBMKS yang meraih juara.

Apakah anda memberikan penjelasan secara umum gambaran tujuan yang
ingin dicapai sekolah, coba jelaskan?

Ya, saya melaukan rapat dewan guru mengenai visi dan misi sekolah yang
akan direalisasikan dalam jangka waktu satu tahun.

10

Apakah di akhir program, anda memberikan gambaran umum tentang
tujuan yang telah dicapai sekolah, coba jelaskan?




No.
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Ya, saya melakukan evaluasi tahunan terhadap program kerja yang telah
dicapai.

11

Apakah selaku pimpinan sekolah, anda memberikan motivasi untuk
membangkitkan antusiasme dan optimisme para guru, coba jelaskan?

Ya, saya memberikan motivasi, arahan pada guru dalam kegiatan formal
maupun non formal.

Intelectual Stimulation

12

Apakah anda senantiasa mendorong peningkatan ilmu pengetahuan dalam
rangka meningkatkan kualitas kerja, coba jelaskan?

Ya, mendelegasikan salah satu guru yang dianggap mampu agar dapat
menyebarkan praktik baik.

13

Apakah anda mempraktikkan inovasi-inovasi yang berdasar pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, coba jelaskan?

Ya, saya membagikan praktik baik dalam memudahkan pembuatan
perencanaan pembelajaran.

14

Apakah anda membagi tugas kelembagaan secara profesional dan
proporsional, coba jelaskan?
Ya, dengan diterbitkannya SKBM.

15

Apakah anda melaksanakan tugas pengawasan terhadap kinerja mengajar
guru, coba jelaskan?
Ya, saya melakukan supervisi minimal 2 kali dalam setahun.

16

Apakah anda melaksanakan tugas bimbingan terhadap guru, coba jelaskan?
Ya, saya mengajak untuk merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan.

17

Apakah anda melaksanakan tugas penilaian terhadap kinerja mengajar guru,
coba jelaskan?
Ya, saya mengadakan penilaian kinerja dalam bentuk penilaian otentik.

18

Apakah anda mendorong staf untuk mempraktikkan pendekatan baru dari
hasil pendidikan, latihan/lainnya, coba jelaskan?

Ya, saya mendorong pendidik untuk menyebarluaskan hasil yang diperoleh
dalam pelatihan dan bimtek.

Individualized Consideration

19

Apakah anda memperhatikan kebutuhan guru untuk kelancaran bekerja,
coba jelaskan?
Ya, saya memenuhi kebutuhan guru untuk menunjang kegiatan belajar.

20

Apakah anda memperhatikan keluhan dari guru, coba jelaskan?
Ya, saya menjadi pendengar yang baik dan memberikan arahan secara bijak.

21

Apakah anda memperhatikan gagasan dari guru, coba jelaskan?
Ya, saya memfasilitasi guru untuk mengungkapkan ide dan gagasan dalam
memecahkan suatu masalah.

22

Apakah anda memperhatikan harapan dan masukkan dari guru, coba
jelaskan?

Ya, mendengarkan harapan guru dan merealisasikan prioritas terkait
keberpihakan pada siswa.




Narasumber 6

Nama :

Jabatan : Guru
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Tanggal :

Tempat : SMP Negri 2 Pesawahan Kabupaten Purwakarta
No. \ Pertanyaan
Kompetensi Pedagogik

1 | Apakah bapak/ibu memahami dengan baik ciri-ciri peserta didik, coba
jelaskan?

Ya paham, karena sikap dan sifat siswa dapat dilihat secara langsung
berdasarkan fisiknya. Peserta didik merupakan individu yang
berkembang.

2 | Apakah bapak/ibu memahami potensi-potensi anak didik, coba jelaskan?
Ya, karena peserta didik memiliki potensi dan kemampuan yang berbeda-
beda dalam proses belajar.

3 | Apakah anda menguasai berbagai model dan strategi pembelajaran, coba
jelaskan?

Ya, model pembelajaran demonstrasi,kolaborasi, observasi
Strategi pembelajaran PBL, discovery learning

4 | Apakah bapak/ibu menguasai cara menerapkan ICT dalam PBM, coba
jelaskan?

Ya, karena di sekolah kami sudah tersedia media pembelajaran seperti ini.

5 | Apakah bapak/ibu menguasai pendekatan pedagogik dalam permasalahan
pembelajaran, coba jelaskan?

Ya, karena melalui pedagogik siswa dilibatkan secara aktif dalam
memecahkan masalah pembelajaran.

6 | Apakah bapak/ibu menguasai prinsip dan proses PBM, coba jelaskan?
Ya, kami menguasai prinsip dalam PBM yaitu menguasai prinsip,
relevansi, fleksibilitas dan prinsip khusus dan prinsip umum yaitu tujuan
pendidikan yang ada dalam RPP atau modul ajar.

7 | Apakah bapak/ibu membuat rencana program pengajaran tidak perlu
disesuaikan dengan situasi kelas, coba jelaskan?

Tidak, kami membuat rencana program pengajaran sesuai dengan latar
belakang siswa dan situasi kelas, lingkungan sekolah dan kompetensi
kepribadian.

Kompetensi Kepribadian

8 | Apakah bapak/ibu memberikan hukuman terhadap siswa yang sering lupa
mengerjakan tugas?
Ya

9 | Apakah bapak/ibu memberikan sangsi terhadap siswa yang melanggar
peraturan tanpa memandang laki-laki atau Perempuan?
Ya




No. Pertanyaan

10 | Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan keluhan yang berpengaruh pada proses belajar
mengajar?
Ya

11 | Apakah bapak/ibu memberikan pujian bagi siswa yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar?
Ya

12 | Apakah bapak/ibu membuat rencana program pengajaran tidak perlu

disesuaikan dengan situasi kelas?
Tidak

Kompetensi Profesional

13

Apakah bapak/ibu merasa sebagai guru yang ditakuti oleh siswa?
Tidak

14

Apakah bapak/ibu mengajar menggunakan alat peraga?
Ya,

15

Apakah bapak/ibu konsentrasi mengajar saya hanya difokuskan pada
siswa yang sulit dalam menerima materi pelajaran?
Tidak

16

Apakah bapak/ibu memindahkan atau menegur siswa yang dianggap
mengganggu proses belajar mengajar?
Ya

17

Apakah bapak/ibu menyediakan waktu untuk membimbing siswa secara
kelompok?
Ya

18

Bila siswa mengalami daya serap terhadap materi pelajaran kurang dari
65% maka apakah bapak/ibu akan mengadakan pengajaran remedial?
Ya

19

Apakah bapak/ibu melakukan penelitian sederhana yang berhubungan
dengan proses belajar mengajar?
Ya

20

Apakah bapak/ibu menganalisis hasil ulangan harian/ulangan umum?
Ya

Kompetensi Sosial

21 | Apakah bapak/ibu aktif mengikuti kegiatan pengembangan dan
Pemasyarakatan Kurikulum atau Kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran?

Ya

22 | Apakah bapak/ibu meminta bimbingan kepala sekolah bila merasa tidak

mampu mengatasi masalah siswa?
Ya
23 | Apakah bapak/ibu mampu memahami berbagai faktor yang berpengaruh

dalam menciptakan lingkungan?
Ya




Narasumber 7

Nama :

Jabatan : Guru

Pendidikan Terakhir

Tanggal :

Tempat : SMP Negri 2 Pesawahan Kabupaten Purwakarta
No. | Pertanyaan
Kompetensi Pedagogik

1 Apakah bapak/ibu memahami dengan baik ciri-ciri peserta didik, coba
jelaskan?

Ya paham, karena peserta didik mempunyai perbedaan ataupun
kemampuan yang berbeda-beda.

2 | Apakah bapak/ibu memahami potensi-potensi anak didik, coba jelaskan?
Ya, karena peserta didik mempunyai potensi yang berbeda-beda pada
setiap individu.

3 | Apakah anda menguasai berbagai model dan strategi pembelajaran, coba
jelaskan?

Ya, cukup menguasai misalnya strategi pembelajaran secara kolaborasi,
demonstrasi, dll.

4 | Apakah bapak/ibu menguasai cara menerapkan ICT dalam PBM, coba
jelaskan?

Ya, sedikit menguasai dalam pembelajaran menggunakan bantuan
berbasis komputer. .

5 | Apakah bapak/ibu menguasai pendekatan pedagogik dalam permasalahan
pembelajaran, coba jelaskan?

Ya, karena melalui pedagogik siswa dilibatkan secara aktif dalam
pemecahan masalah.

6 | Apakah bapak/ibu menguasai prinsip dan proses PBM, coba jelaskan?
Ya, menguasai dalam permasalahan pedagogik cukupannya tentang
karakter peserta didik, rancangan pembelajaran maupun evaluasi.

7 | Apakah bapak/ibu membuat rencana program pengajaran tidak perlu
disesuaikan dengan situasi kelas, coba jelaskan?

Tidak, membuat rencana program pengajaran dibuat berdasarkan situasi
dan kondisi kelas.
Kompetensi Kepribadian

8 | Apakah bapak/ibu memberikan hukuman terhadap siswa yang sering lupa
mengerjakan tugas?
Ya

9 | Apakah bapak/ibu memberikan sangsi terhadap siswa yang melanggar
peraturan tanpa memandang laki-laki atau Perempuan?
Ya




No. Pertanyaan

10 | Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan keluhan yang berpengaruh pada proses belajar
mengajar?
Ya

11 | Apakah bapak/ibu memberikan pujian bagi siswa yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar?
Ya

12 | Apakah bapak/ibu membuat rencana program pengajaran tidak perlu

disesuaikan dengan situasi kelas?
Tidak, membuat program pengajaran tentunya harus dibuat berdasarkan
situasi kelas.

Kompetensi Profesional

13 | Apakah bapak/ibu merasa sebagai guru yang ditakuti oleh siswa?
Tidak

14 | Apakah bapak/ibu mengajar menggunakan alat peraga?
Ya,

15 | Apakah bapak/ibu konsentrasi mengajar saya hanya difokuskan pada
siswa yang sulit dalam menerima materi pelajaran?
Tidak

16 | Apakah bapak/ibu memindahkan atau menegur siswa yang dianggap
mengganggu proses belajar mengajar?
Ya, karena untuk menjaga ketertiban ataupun kedisiplinan situasi kelas.

17 | Apakah bapak/ibu menyediakan waktu untuk membimbing siswa secara
kelompok?
Ya

18 | Bila siswa mengalami daya serap terhadap materi pelajaran kurang dari
65% maka apakah bapak/ibu akan mengadakan pengajaran remedial?
Ya

19 | Apakah bapak/ibu melakukan penelitian sederhana yang berhubungan
dengan proses belajar mengajar?
Ya

20 | Apakah bapak/ibu menganalisis hasil ulangan harian/ulangan umum?

Ya

Kompetensi Sosial

21 | Apakah bapak/ibu aktif mengikuti kegiatan pengembangan dan
Pemasyarakatan Kurikulum atau Kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran?

Ya

22 | Apakah bapak/ibu meminta bimbingan kepala sekolah bila merasa tidak

mampu mengatasi masalah siswa?
Ya, dengan meminta masukan atau saran.
23 | Apakah bapak/ibu mampu memahami berbagai faktor yang berpengaruh

dalam menciptakan lingkungan?
Ya




Narasumber 8

Nama
Jabatan

: Guru Kelas

Pendidikan Terakhir

Tanggal
Tempat

: SMP Negri 2 Pesawahan Kabupaten Purwakarta

No. |

Pertanyaan

Kompetensi Pedagogik

1

Apakah bapak/ibu memahami dengan baik ciri-ciri peserta didik, coba
jelaskan?

Ya paham, karena ciri siswa dapat dilihat secara langsung berdasarkan
fisik, sifat maupun intelektualnya.

Apakah bapak/ibu memahami potensi-potensi anak didik, coba jelaskan?
Ya, Setiap siswa mempunyai potensi yang berbeda dalam mengikuti
pembelajaran sesuai dengan potensinya masing-masing yang ada di
bidang akademik.

Apakah anda menguasai berbagai model dan strategi pembelajaran, coba
jelaskan?

Ya, model pembelajaran yang dipakai menggunakan observasi,
kolaboraso, bermain peran. Strateginya membandingkan dan
menghubungkan dengan yang lain.

Apakah bapak/ibu menguasai cara menerapkan ICT dalam PBM, coba
jelaskan?

Ya, kami sudah menerapkan ICT dalam PBM karena media ajar tersebut
sudah tersedia di sekolah

Apakah bapak/ibu menguasai pendekatan pedagogik dalam permasalahan
pembelajaran, coba jelaskan?

Ya, karena dengan melaksanakan pendekatan pedagogik peserta didik
dilibatkan secara aktif untuk memecahkan masalah dan guru bisa
melakukan evaluasi kinerja pribadi secara menyeluruh.

Apakah bapak/ibu menguasai prinsip dan proses PBM, coba jelaskan?
Ya, kami menguasai prinsip dan proses belajar dengan menggunakan
prinsip khusus yaitu tujuan pendidikan yang tercantum dalam RPP dan
modul ajar.

Apakah bapak/ibu membuat rencana program pengajaran tidak perlu
disesuaikan dengan situasi kelas, coba jelaskan?

Tidak, kami membuat rencana program pengajaran sesuai dengan latar
belakang siswa dan situasi kelas.

Kompetensi Kepribadian

8

Apakah bapak/ibu memberikan hukuman terhadap siswa yang sering lupa
mengerjakan tugas?
Ya

Apakah bapak/ibu memberikan sangsi terhadap siswa yang melanggar
peraturan tanpa memandang laki-laki atau Perempuan?
Ya




No. Pertanyaan

10 | Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan keluhan yang berpengaruh pada proses belajar
mengajar?
Ya

11 | Apakah bapak/ibu memberikan pujian bagi siswa yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar?
Ya

12 | Apakah bapak/ibu membuat rencana program pengajaran tidak perlu

disesuaikan dengan situasi kelas?
Tidak

Kompetensi Profesional

13

Apakah bapak/ibu merasa sebagai guru yang ditakuti oleh siswa?
Tidak

14

Apakah bapak/ibu mengajar menggunakan alat peraga?
Ya,

15

Apakah bapak/ibu konsentrasi mengajar saya hanya difokuskan pada
siswa yang sulit dalam menerima materi pelajaran?
Tidak

16

Apakah bapak/ibu memindahkan atau menegur siswa yang dianggap
mengganggu proses belajar mengajar?
Ya

17

Apakah bapak/ibu menyediakan waktu untuk membimbing siswa secara
kelompok?
Ya

18

Bila siswa mengalami daya serap terhadap materi pelajaran kurang dari
65% maka apakah bapak/ibu akan mengadakan pengajaran remedial?
Ya

19

Apakah bapak/ibu melakukan penelitian sederhana yang berhubungan
dengan proses belajar mengajar?
Ya

20

Apakah bapak/ibu menganalisis hasil ulangan harian/ulangan umum?
Ya

Kompetensi Sosial

21 | Apakah bapak/ibu aktif mengikuti kegiatan pengembangan dan
Pemasyarakatan Kurikulum atau Kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran?

Ya

22 | Apakah bapak/ibu meminta bimbingan kepala sekolah bila merasa tidak

mampu mengatasi masalah siswa?
Ya
23 | Apakah bapak/ibu mampu memahami berbagai faktor yang berpengaruh

dalam menciptakan lingkungan?
Ya




Lampiran 6

Dokumentasi Penelitian di SMP Negeri 3 Cileunyi Kabupaten Bandung
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Lampiran 7

Dokumentasi Penelitian di SMP Negeri 2 Pasawahan Kabupaten Purwakarta







